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ABSTRACT

Background: Hypertension is one of the most common and most prevalent cardiovascular diseases. Hypertension is
known by the general public as "high blood pressure" because this condition indeed indicates high blood pressure.
Hypertension is the leading cause of death in the world every year. Hypertension is a condition when the measured
systolic pressure is = 140 mmHg or diastolic pressure is 2 90 mmHg. Objective: The study aimed to analyze the
relationship between the level of knowledge and attitude with adherence to a hypertension diet among patients with
hypertension in the working area of Lembah Bawang Public Health Center. Methods: This study is a quantitative study
using a correlational analytic method that connects the independent (independent) variable with the dependent variable
(dependent). This study uses a cross-sectional approach, in which the research subjects are observed, measured, and
collected at the same time using a questionnaire of the knowledge and attitudes of hypertensive patients with
hypertension diet compliance. Results: The results of the statistical test using the Spearman test at the a = 0.05
significance level showed that there is a relationship between knowledge and hypertension diet compliance in the
Lembah Bawang Public Health Center area (p value 0.029 < 0.05) and there is a relationship between attitude and
hypertension diet compliance in the Lembah Bawang Public Health Center area (p value 0.021 < 0.05). Conclusion:
Good knowledge and a positive attitude have a positive impact on hypertensive patients in adherence to hypertension
diet.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit kardiovaskular yang paling umum dan paling banyak
disandang masyarakat. Hipertensi dikenal oleh masyarakat awam dengan sebutan “ darah tinggi “ karena kondisi ini
memang mengindikasikan tingginya tekanan darah, Hipertensi menjadi penyebab kematian nomor satu didunia setiap
tahunnya. Hipertensi merupakan kondisi ketika tekanan sistole terukur = 140 mmHg atau tekanan diastole = 90 mmHg
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan
diet hipertensi pada penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Lembah Bawang. Metode: Penelitian ini termasuk
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode analitik korelatif yang menghubungkan variabel bebas (independen)
dengan variabel terikat (dependen). Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross Sectional, yaitu subjek penelitian
diamati, diukur dan dikumpulkan dalam waktu bersamaan dengan menggunakan pengisian kuisioner pengetahuan dan
sikap penderita hipertensi dengan kepatuhan diet hipertensi Hasil: Hasil uji statistik menggunakan uji Spearman pada
tingkat kemaknaan a = 0,05, Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
kepatuhan diet hipertensi di wilayah Puskesmas Lembah Bawang (p value 0,029 < 0,05) dan terdapat hubungan antara
sikap dengan kepatuhan diet hipertensi diwilayah Puskesmas Lembah Bawang (p value 0,021 < 0,05). Kesimpulan:
Pengetahuan yang baik dan sikap yang positif memiliki dampak yang baik bagi penderita hipertensi dalam kepatuhan
menjalankan diet hipertensi.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Kepatuhan Diet, Hipertensi
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PENDAHULUAN

Hipertensi atau yang dikenal masyarakat
sebagai “darah tinggi” merupakan salah satu
penyakit kardiovaskular yang paling umum
dan menjadi penyebab utama kematian di
seluruh dunia setiap tahunnya. Kondisi ini
ditandai dengan peningkatan tekanan darah
sistolik 2140 mmHg atau diastolik 290 mmHg
(World Health Organization, 2019). Hipertensi
sering kali tidak menimbulkan gejala yang
khas, sehingga banyak penderita tidak
menyadari  kondisinya  hingga  muncul
komplikasi berat. Hal ini menjadikan hipertensi
dikenal sebagai silent killer (Kemenkes RI,
2018).

Gejala yang umum dialami antara lain
sakit kepala, pusing, berdebar, gangguan
penglihatan, nyeri dada, dan mudah lelah.
Faktor risiko hipertensi dibagi menjadi dua,
yaitu faktor yang tidak dapat diubah (usia,
jenis kelamin, dan genetik) serta faktor yang
dapat diubah seperti kebiasaan merokok,
konsumsi garam berlebih, pola makan tinggi
lemak, stres, obesitas, dan kurang aktivitas
fisik (Kemenkes RI, 2018). Secara global,
prevalensi hipertensi diperkirakan mencapai
22% dari total populasi dunia, dengan dua
pertiga di antaranya berasal dari negara
berpenghasilan menengah ke bawah
(Kemenkes RI, 2019).

Menurut data WHO tahun 2015, sekitar
1,13 miliar orang di dunia menderita
hipertensi, atau setara dengan satu dari tiga
orang dewasa. Angka ini diperkirakan
meningkat menjadi 1,5 miliar pada tahun
2025, dengan 9,4 juta kematian setiap tahun
akibat hipertensi dan komplikasinya. Data
Institute for Health Metrics and Evaluation
(IHME, 2017) menunjukkan bahwa penyakit
kardiovaskular menyumbang 33,1% dari total
kematian global. Di Indonesia, hipertensi
berkontribusi terhadap 23,7% kematian,
disusul hiperglikemia (18,4%), merokok
(12,7%), dan obesitas (7,7%) (Kemenkes RI,
2018).

Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan
bahwa prevalensi hipertensi di Indonesia
mencapai 34,1%, meningkat dari 28,8% pada
tahun 2013. Kalimantan Selatan menjadi
provinsi dengan angka tertinggi (44,1%),
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sedangkan Papua terendah (22,2%). Di
Kalimantan Barat, prevalensi hipertensi
mencapai 36,99%, dengan kasus tertinggi di
Kota Pontianak (32,82%) dan Kabupaten
Bengkayang (34,72%). Data Profil Kesehatan
Kabupaten = Bengkayang  (2021)  juga
menunjukkan bahwa hipertensi menempati
urutan pertama dari sepuluh besar penyakit
terbanyak, dengan total 14.362 kasus. Di
wilayah kerja Puskesmas Lembah Bawang,
terdapat 493 penderita hipertensi dengan 574
kunjungan pengobatan pada tahun 2022.

Faktor gaya hidup berperan besar
terhadap meningkatnya prevalensi hipertensi.
Pola makan tinggi lemak dan natrium, serta
rendah kalium, diketahui meningkatkan
tekanan darah dan risiko penyakit jantung
(Junaedi et al., 2015). Upaya pengendalian
hipertensi dapat dilakukan melalui intervensi
farmakologis dan nonfarmakologis. Salah satu
pendekatan nonfarmakologis yang terbukti
efektif adalah diet sehat, termasuk penerapan
Dietary Approaches to Stop Hypertension
(DASH). Diet ini menekankan pengurangan
asupan garam dan peningkatan konsumsi
buah, sayur, serta makanan kaya kalium,
kalsium, dan magnesium. Penerapan diet
DASH terbukti mampu menurunkan tekanan
darah sistolik sebesar 6-11 mmHg dan
diastolik 3—6 mmHg (Kemenkes RI, 2022).

Pengetahuan dan sikap penderita
hipertensi menjadi faktor penting dalam
menentukan  kepatuhan terhadap diet
hipertensi. Kurangnya pemahaman
menyebabkan pasien sering mengabaikan
anjuran diet dan pengobatan. Hasil studi
pendahuluan di Puskesmas Lembah Bawang
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
penderita masih memiliki pengetahuan dan
sikap yang kurang baik terhadap pengelolaan
hipertensi, termasuk kepatuhan diet rendah
garam. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis hubungan
antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan
kepatuhan diet hipertensi pada penderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Lembah Bawang.

METODE
Desain penelitian yang digunakan adalah



kuantitatif analitik korelatif dengan
pendekatan  cross-sectional, di mana
pengumpulan data dilakukan sekali pada
waktu yang sama melalui pengisian
kuesioner. Metode ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas
(pengetahuan dan sikap) dengan variabel
terikat (kepatuhan diet hipertensi).

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja
Puskesmas Lembah Bawang pada bulan
Agustus hingga September 2023. Populasi
penelitian adalah seluruh penderita hipertensi
yang terdata di wilayah kerja puskesmas
tersebut sebanyak 493 orang. Dari jumlah
tersebut, diperoleh 133 pasien hipertensi yang
aktif berobat dalam dua bulan terakhir, dan
dari populasi tersebut ditentukan jumlah
sampel sebanyak 100 responden
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5%. Sampel kemudian dibagi
secara proporsional ke delapan desa yang
termasuk dalam wilayah kerja Puskesmas
Lembah Bawang, dengan jumlah 12-13
responden per desa.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini
mencakup pasien hipertensi berusia di atas 18
tahun, baik hipertensi primer maupun
sekunder, berdomisili di wilayah kerja
Puskesmas Lembah Bawang, dan bersedia
menjadi responden. Sedangkan kriteria
eksklusi mencakup pasien dengan gangguan
jiwa dan pasien yang tidak mampu membaca
atau menulis.

Variabel penelitian dibedakan menjadi
variabel independen dan dependen. Variabel
independen meliputi pengetahuan dan sikap
penderita hipertensi terhadap diet hipertensi,
sedangkan variabel dependen adalah
kepatuhan diet hipertensi. Pengetahuan
diartikan sebagai hasil dari proses memahami
informasi mengenai diet hipertensi, sementara
sikap merupakan respon atau kecenderungan
perilaku yang muncul dari penderita hipertensi
terhadap anjuran diet tersebut. Kepatuhan diet
hipertensi didefinisikan sebagai sejauh mana
penderita mengikuti aturan dan anjuran diet
yang diberikan oleh tenaga kesehatan,
termasuk pemilihan makanan yang dianjurkan
dan penghindaran makanan yang berisiko
meningkatkan tekanan darah.

Albert Emaus Zulkarnain, Kharisma Pratama, Hartono

Jurnal Riset Keperawatan dan Kesehatan

Instrumen penelitian terdiri dari tiga jenis
kuesioner. Pertama, kuesioner pengetahuan,
yang diadaptasi dari penelitian Fara lka Nastiti
(2018) dan menggunakan skala Guttman
dengan pilihan jawaban “ya” atau “tidak”.
Kedua, kuesioner sikap, juga diadaptasi dari
penelitian yang sama, menggunakan skala
Likert dengan lima pilihan jawaban mulai dari
“sangat setuju” hingga “sangat tidak setuju”.
Ketiga, kuesioner kepatuhan diet hipertensi,
yang diadaptasi dari penelitian Imroatul
Munawaroh (2022), juga menggunakan skala
Likert empat tingkat dengan pilihan “selalu”,
“sering”, “kadang-kadang”, dan “tidak pernah”.
Semua kuesioner yang digunakan telah
melalui uji validitas dan reliabilitas pada
penelitian  sebelumnya, sehingga layak
digunakan dalam penelitian ini.

Melalui pendekatan ini, diharapkan
penelitian dapat menggambarkan secara jelas
bagaimana pengetahuan dan sikap berperan
dalam  memengaruhi  kepatuhan  diet
hipertensi pada penderita hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Lembah Bawang.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan
usia, pendidikan,dan jenis kelamin

(n=100)
Karakteristik Responden f %
Usia 8 8.0
26 —35th 12 12.0
36 - 45 th 30 30.0
46 - 55 th 40 40.0
56 — 65 th 10 10.0
>65 th
Tingkat Pendidikan 54 54.0
SD 16 16.0
SMP 12 12.0
SMA 18 18.0
Perguruan tinggi
Jenis Kelamin 34 34.0
Laki — laki 66 66.0
Perempuan
Total 100 100.00

Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian
besar penderita hipertensi diwilayah kerja
Puskesmas Lembah Bawang berada dalam
rentang usia 56-65 tahun (40 responden) dan
usia 46-55 tahun (30 responden), tingkat
pendidikan responden diwilayah kerja
Puskesmas Lembah Bawang sebagian besar
memiliki  riwayat pendidikan SD (54
responden), karakteristik responden dari total
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kategori patuh sebanyak 55 responden (55%)
dan 45 responden tidak patuh (45%)

100 responden, jenis kelamin laki-laki
sebanyak 34 responden (34%) dan
perempuan 66 responden (66%). Hal ini
menunjukkan jumlah responden perempuan
lebih banyak dari jumlah responden laki-laki

Pengetahuan

Tabel 5. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan
Kepatuhan Diet Hipertensi di Wilayah Puskesmas

Pengetahuan Tentang Hipertensi Lembah Bawang

Kepatuhan Diet

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan Tingkat Ya Tidak Total P- Correlation
tentang hipertensi (n= 30) Pengetahuan F (%) F (%) F (%) value Coefficient
. S Baik 44 (44)  30(30) 74 (74)
;'”.gkat Pengetahuan f o Cukup 10(10) 14 (14) 24 (24) 0,029 0,219
aik 74 74.0 K 1 1 oo
Cukup 24 24.0 urang () () (2)
Kurang 2 2.0
Total 100 100.0 Dari tabel 5 menunjukan bahwa terdapat
korelasi signifikan antara tingkat pengetahuan
Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat tentang hipertensi dengan kepatuhan dalam

pengetahuan tentang hipertensi sebagian menjalankan diet hipertensi (rho= 0,219, p=
besar berada dalam kategori baik yaitu 0,029). Nilai korelasi positif ini menunjukkan
sebanyak 74 responden (74%) dan 24 bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan

responden dengan respon cukup (24%). Hal
ini menunjukkan bahwa penderita hipertensi
diwilayah kerja Puskesmas Lembah Bawang
sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan
yang baik tentang diet hipertensi.

Sikap Tentang Kepatuhan Diet Hipertensi

Tabel 3. Distribusi frekuensi sikap tentang kepatuhan

seseorang tentang hipertensi, semakin tinggi
pula tingkat kepatuhan mereka terhadap diet
hipertensi.  Oleh  karena itu, dapat
diinterprestasikan bahwa pemahaman yang
lebih baik tentang hipertensi berpotensi
meningkatkan kepatuhan dalam menjalankan
diet yang sesuai.

diet hipertensi (n= 30) Sikap
gg(iip 2’; 2°5A’0 Tabel 6. Hubungan Sikap dan Kepatuhan Diet Hipertensi
Cukup 61 61.0 di Wilayah Puskesmas Lembah Bawang
Kurang 14 14.0 Kepatuhan Diet
. - Total P- Correlation
Total 100 100,0 Sikap Ya Tidak o -
F (%) F (%) F (%) value  Coefficient
. . Baik 17 (17) 8 (8) 25 (21)
Tabel 3 menunjukkan bahwa sikap Cukup 32(32) 29(29) 61(58) 0,021 0,219
tentang diet hipertensi sebagian besar dalam Kurang 6 (6) 8 (8) 14 (21)
kategori baik sebanyak 25 responden (25%), Dari tabel 6 menunjukan adanya

cukup 61 responden (61%) dan kurang 14
responden (14%). Dari data tersebut
menunjukkan bahwa penderita hipertensi
diwilayah kerja Puskesmas Lembah Bawang
sebagian besar memiliki sikap yang baik
tentang diet hipertensi.

Kepatuhan Diet Hipertensi

Tabel 4. Distribusi frekuensi kepatuhan diet hipertensi
(n=30)

Kepatuhan Diet f %
Patuh 55 55.0
Tidak Patuh 45 45.0
Total 100 100,0
Dari tabel 4 menunjukan bahwa

kepatuhan dalam diet hipertensi berada dalam
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hubungan yang signifikan antara sikap dan
kepatuhan dalam menjalankan diet hipertensi
(rho = 0.230, p = 0.021). Korelasi positif ini
menyarankan bahwa individu dengan sikap
yang positif terhadap diet hipertensi
cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang
lebih tinggi. Dengan demikian, dapat diartikan
bahwa sikap yang mendukung terhadap diet
hipertensi dapat menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kepatuhan individu terhadap
pola makan yang direkomendasikan.

PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 100 responden
penderita hipertensi di wilayah kerja

61



Puskesmas Lembah Bawang. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
responden berada pada rentang usia 56-65
tahun (40%) dan 46-55 tahun (30%), yang
tergolong dalam kelompok usia pra-lansia.
Kelompok ini memiliki risiko lebih tinggi
mengalami hipertensi karena proses penuaan
menyebabkan penurunan elastisitas
pembuluh darah yang memicu peningkatan
tekanan darah (P2PTM Kemenkes RI, 2018).
Temuan ini sejalan dengan penelitian | Dewa
Nyoman A.Y.P et al. (2020) dan Maya Ardilla
Siregar et al. (2021) yang juga menemukan
mayoritas penderita hipertensi berada pada
usia pra-lansia. Kondisi tersebut menegaskan
pentingnya edukasi pola hidup sehat dan
pengendalian diet bagi kelompok usia lanjut.
Tingkat pendidikan responden didominasi
oleh lulusan Sekolah Dasar (54%), yang
menggambarkan keterbatasan akses
pendidikan di daerah tersebut. Meski
demikian, hal ini tidak serta-merta
menghambat pemahaman mereka tentang
hipertensi, karena informasi kesehatan juga
dapat diperoleh melalui media massa,
penyuluhan, maupun pengalaman pribadi.
Faktor pendidikan tetap berpengaruh
terhadap kemampuan seseorang memahami
dan menerapkan pola hidup sehat.
Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas
responden adalah perempuan (66%). Hasil ini
menunjukkan bahwa hipertensi tidak hanya
dialami oleh laki-laki, tetapi juga banyak terjadi
pada perempuan, terutama setelah
menopause, di mana terjadi perubahan
hormonal yang berdampak pada peningkatan
tekanan darah (Kemenkes RI, 2018).
Sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan yang baik mengenai diet
hipertensi (74%), sementara 24% cukup dan
2% kurang. Temuan ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar pasien telah
memahami bahaya tekanan darah tinggi serta
pentingnya  pengaturan pola  makan.
Pengetahuan yang baik menjadi dasar
terbentuknya perilaku sehat dan kepatuhan
terhadap anjuran medis. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Audri Darmarani et al.
(2018) yang menunjukkan bahwa mayoritas
responden  hipertensi  memiliki  tingkat
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pengetahuan baik. Pengetahuan yang baik
dipengaruhi oleh usia, pendidikan, serta
paparan informasi kesehatan dari petugas
atau media.

Sikap terhadap diet hipertensi juga
menjadi faktor penting dalam menentukan
perilaku  kesehatan. @ Sebanyak  61%
responden memiliki sikap cukup positif
terhadap diet hipertensi, sementara 25%
memiliki sikap baik dan 14% kurang baik.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar penderita memiliki kesadaran untuk
menjaga pola makan meskipun masih ada
yang belum sepenuhnya konsisten. Sikap
yang positif terbentuk dari pengalaman, nilai
budaya, dan informasi yang diterima (Ade
Wildan, 2020). Peneliti berasumsi bahwa
pendidikan dan pengalaman hidup
memengaruhi cara individu menilai
pentingnya diet hipertensi serta kepatuhan
dalam menjalankannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 55%
responden patuh dalam menjalankan diet
hipertensi, sedangkan 45% belum patuh.
Tingkat kepatuhan ini relatif sedang dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
pengetahuan, motivasi, serta dukungan
keluarga. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Imroatul Munawaroh (2022) yang
juga menemukan mayoritas responden
menunjukkan kepatuhan yang baik terhadap
diet hipertensi. Hal ini mengindikasikan bahwa
kesadaran penderita akan pentingnya
pengaturan pola makan sudah terbentuk,
namun masih memerlukan penguatan melalui
edukasi dan pendampingan rutin dari tenaga
kesehatan.

Analisis statistik menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan  dengan  kepatuhan  diet
hipertensi (p = 0,029 < 0,05). Pengetahuan
yang baik terbukti berperan penting dalam
membentuk perilaku patuh terhadap anjuran
diet. Semakin banyak informasi yang
diperoleh, semakin besar kemampuan
individu dalam mengatur kebiasaan makan
dan mengontrol tekanan darah. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Gita Ulfa Yulia Islani
et al. (2019) dan Imroatul Munawaroh (2022)
yang menyimpulkan bahwa pengetahuan
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yang baik berhubungan positif dengan
kepatuhan diet hipertensi.

Selain itu, terdapat hubungan signifikan
antara sikap dan kepatuhan diet hipertensi (p
= 0,021 < 0,05). Sikap positif terhadap diet
terbukti mendorong individu untuk konsisten
dalam menjalankan pola makan sehat. Faktor-
faktor seperti pengalaman pribadi, dukungan
sosial, nilai budaya, serta pendidikan berperan
dalam membentuk sikap tersebut (Azwar,
2013). Kebiasaan masyarakat  yang
cenderung mengonsumsi makanan asin atau
diawetkan masih menjadi tantangan dalam
penerapan diet hipertensi. Oleh karena itu,
perubahan perilaku melalui pendekatan
pendidikan kesehatan dan peningkatan
kesadaran sangat diperlukan.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa pengetahuan dan sikap
berperan penting dalam meningkatkan
kepatuhan diet hipertensi. Pengetahuan yang
baik mampu menumbuhkan sikap positif, dan
keduanya secara sinergis mendukung
perilaku kepatuhan pasien. Pendekatan
edukatif yang berkesinambungan dari tenaga
kesehatan, disertai peran keluarga dan
komunitas, menjadi kunci utama dalam
meningkatkan pengendalian hipertensi di
masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah dilaksanakan untuk
menganalisis hubungan antara tingkat
pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan
diet hipertensi pada penderita hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Lembah Bawang.
Hasil  penelitan  menunjukkan  bahwa
sebagian besar responden berada pada
rentang usia 56-65 tahun, berjenis kelamin
perempuan, dan memiliki tingkat pendidikan
terakhir Sekolah Dasar. Sebagian besar
responden memiliki tingkat pengetahuan yang
baik mengenai hipertensi, menunjukkan sikap
cukup positif terhadap diet hipertensi, serta
tergolong patuh dalam menjalankan anjuran
diet. Analisis statistik membuktikan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dan sikap dengan kepatuhan
diet hipertensi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin baik pengetahuan dan sikap
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seseorang terhadap pengelolaan hipertensi,
maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan
dalam menerapkan pola makan sehat untuk
mencegah komplikasi dan  mengontrol
tekanan darah.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian “Hubungan
Tingkat Pengetahuan dan Sikap dengan
Kepatuhan Diet Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Lembah Bawang”, peneliti
menyarankan agar penderita hipertensi rutin
memeriksakan kesehatan dan menerapkan
pola makan sehat dengan membatasi garam,
menghindari makanan asin dan berlemak,
memperbanyak konsumsi sayur serta buah,
tidak merokok, tidak mengonsumsi alkohol,
dan  berolahraga teratur.  Puskesmas
diharapkan terus meningkatkan edukasi
masyarakat tentang pentingnya kepatuhan
diet hipertensi guna mencegah komplikasi.
Perawat perlu memperbarui wawasan
mengenai manajemen  hipertensi  dan
penerapan diet melalui pelatihan atau literatur
terkini. Peneliti selanjutnya disarankan
memperluas variabel dan melakukan validasi
instrumen agar hasil penelitian lebih
komprehensif dan aplikatif.
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